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Info Artikel Abstract. The implementation of learning from home requires teachers and schools to find
- — alternatives to face-to-face learning with online learning. Of the several applications that
Sejarah Artikel: . . . A .
Diterima: 24/04/2022 can be used to support onll_ne learning, one of the_m is Google_Meet. _Thls stud_y aims to
Direvisi : 26/04/2022 analyze students' mathematical understanding abilities after doing online learning based
Disetujui: 27/04/2022 on Google Meet. This study aims to analyze students' mathematical understanding
abilities after doing online learning based on Google Meet. This research is a qualitative
Keywords: descriptive study that focuses on analyzing the ability to understand mathematics. The

Math ~ Comprehention, instruments used to collect data are test questions and questionnaires. The ability to
Google  Meet,  Online ynderstand mathematics is analyzed based on the concept of understanding according to

Lot Bloom's taxonomy, namely translation, interpretation, and extrapolation. From the results
Kata Kunci: of the study, it was found that the highest level of student understanding was on the
Pemahaman Matematika,  translation indicator and the lowest was on the extrapolation indicator with high-ability
Google Meet, students having a good understanding of mathematics and students with low abilities not
Pembelajaran Daring. being able to understand mathematics learning given online.

Abstrak. Pelaksanaan pembelajaran dari rumah masing—masing mengharuskan guru dan
pihak sekolah mencari alternatif pengganti pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring. Dari beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk menunjang
pembelajaran daring salah satunya adalah Google Meet. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kemampuan pemahaman matematika siswa setelah melakukan
pembelajaran daring berbasis Google Meet. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang berfokus untuk menganalisis kemampuan pemahaman matematika.
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu soal tes dan angket.
kemampuan pemahaman matematika dianalisis berdasarkan konsep pemahaman menurut
taksonomi bloom yaitu transalasi, interprestasi dan ekstrapolasi. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa tingkat pemahaman siswa yang paling tinggi pada indikator translasi
dan terendah pada indikator ekstrapolasi dengan siswa yang berkemampuan tinggi
memiliki pemahaman matematika yang baik dan siswa yang berkemampuan rendah
belum dapat memahami pembelajaran matematika yang diberikan secara daring.

How to Cite: Trisnawati, N. F., Fathurrahman, M., & Basna, D.M. (2022). ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIKA SISWA SMP MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN DARING BERBASIS GOOGLE MEET. Prima Magistra:
Jurnal limiah Kependidikan, 3(2), 250-260. https://doi.org/10.37478/jpm.v3i2.1773

Alamat korespondensi: Penerbit:
JI. Pendidikan, No. 27, Remu Utara, Malaingkedi, Kec. Program Studi PGSD Universitas Flores.
Sorong Utara, Kota Sorong, Papua 98416. & primagistrauniflor@gmail.com

ﬁ‘ nfetristrisnawati@gmail.com



https://doi.org/10.37478/jpm.v3i2.1773
http://u.lipi.go.id/1584267900
http://u.lipi.go.id/1584275036
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/JPM/article/view/1773
https://doi.org/10.37478/jpm.v3i2.1773
mailto:primagistrauniflor@gmail.com

Nika Fetria Trisnawati, Muhammad Fathurrahman, Diana Maria Basna
Analisis Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa SMP Menggunakan Pembelajaran Daring Berbasis Google Meet
Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan Volume 3, Nomor 2, April 2022, hal 250-260

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses untuk
mencapai  keberhasilan tersendiri, dimana
keberhasilan proses pembelajaran matematika
dapat diukur dari tingkat kemampuan
pemahaman dan penguasaan materi yang
berdampak langsung pada tingkat
keberhasilan  seseorang  (Trisnawati, &
Sundari, 2021). Pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu
yang telah  diketahui dan  mampu
mendeskripsikan atau menggambarkannya
(Febriyanto et al., 2018; Nuraeni et al., 2020).

Terdapat tiga indikator kemampuan
pemahaman  menurut  Bloom vyaitu; 1)
terjemahan (translation), 2) interpretasi
(interpretation), 3) ekstrapolasi

(extrapolation) (Yusri & Sari, 2017). Namun
faktanya pada saat terjadinya pandemi Covid-
19 vyang terjadi diseluruh dunia berdampak
juga pada proses pembelajaran di sekolah
(Mulyono et al., 2022), dalam hal ini di
Indonesia berdasarkan  Surat Edaran
Mendikbud No. 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona
Virus Desease (Covid 19) menyelenggarakan
pembelajaran secara daring.

Guna memutus rantai penyebaran
Covid-19 dan  meminimalisir  adanya
penularan, pemerintah menganjurkan untuk
tetap melakuan pembelajaran dari rumah
masing-masing (Firyal, 2020; Mulyono et al,
2020). Dengan dilaksanakannya pembelajaran
dari rumah masing-masing mengharuskan
guru dan pihak sekolah mencari alternatif
pengganti pembelajaran tatap muka dengan
berbagai jenis pembelajaran yang
memungkinkan yaitu daring, door to door,
pengambilan soal ke sekolah, sampai pada
masuk dengan jadwal bergantian (Putri et al.,
2021; Fauzi & Lestari, 2020). Melalui
pembelajaran daring siswa dapat memiliki
berbagai kemudahan seperti kemudahan
mengakses, siswa dapat terhubung dengan
cepat langsung dengan gambar dan suaru teks
dengan bimbingan belajar online (Setyosari,
2015; Sari et al., 2021). Dengan begitu siswa
dapat mengusai teknologi dan materi.
Beberapa  aplikasi  pembelajaran  yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan

pembelajaran daring yaitu Google classroom,
Google meet (Enriquez, 2014; Dahlia &
Hoiriyah, 2020).

Google meet merupakan  sebuah
aplikasi video conference atau bisa juga
disebut sebagai meeting online. Google meet
merupakan salah satu produk buatan Google
yang dirilis pada bulan maret tahun 2017

untuk layanan komunikasi dan berbagai
pertemuan secara online. Google meet
memiliki  tampilan antar muka (user
interface), sehingga siswa bisa melihat

langsung apa yang guru ajarkan dan bertemu
dengan siswa secara online dengan video
conference, Google meet juga terintegrasi
dengan Google kalender sehingga pengguna
dapat mengetahui jadwal pembelajaran
dimana waktu pembelajaran akan dimulai.
Dengan menggunakan fitur gratisnya Google
meet dapat mengundang peserta rapat
sebanyak mungkin kedalam kelas video
conference.

Penelitian yang dilakukan Rosyida et
al.(2020) menyatakan bahwa Pemahaman
konsep matematika yang paling dikuasai
siswa adalah pemahaman konsep translasi dan
interpolasi, hanya beberapa siswa saja yang
sudah sampai pada tingkat ekstrapolasi.
Demikian juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pancarita & Zaina (2019)

yang menyatakan bahwa Pemahaman
matematis pada indikator  translasi maupun
interpretasi mempengaruhi pemahaman

matematis pada indikator ekstrapolasi.

Berdasarkan  hal  tersebut, maka
dilakukan penelitian terkait tentang analisis
kemampuan pemahaman matematika
menggunakan pembelajaran daring berbasis
Google Meet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Data yang dikumpulkan berupa kata- Kata,
kalimat-kalimat dalam bentuk naratif yang
mendeskripsikan tentang pemahaman
matematis siswa. Hal yang dideskripsikan
penelitian ini adalah kemampuan pemahaman
matematika. penelitian  kualitatif —adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif.
Penelitian ini untuk menganalisis tentang
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suatu variabel, gejala, faktor atau keadaan

dalam pembelajaran.

Fokus penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan pemahaman
matematika.kemampuan pemahaman
matematika dianalisis berdasarkan konsep
pemahaman menurut taksonomi bloom yaitu
transalasi, interprestasi dan ekstrapolasi.

Dalam menganalisis kemampuan pemahaman

matematika  menggunakan  pembelajaran
daring berbasis Google meet.
Penelitian ini dilakukan di SMP

Negeri 1 Kota Sorong yang beralamat di
Jalan Kesehatan No. 6 Kampung Baru Kota
Sorong Pada Kelas VII B Tahun ajaran
2020/2021 pada tanggal 2-7 November
2021. Siswa kelas VII B berjumlah 32 orang.

Dalam penelitian ini pengumpulan data
dilakukan secara daring melalui Google meet
dan Google forms antara lain:

1. Metode Tes

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode tes. Tes adalah alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan. Metode
tes dalam penelitian ini untuk menganalisis
aspek kemampuan pemahaman matematika
siswa menggunakan tes soal uraian. Dalam
penelitian tes pemahaman dilakukan secara
daring.

2. Metode Angket ( kuesioner)

Angket merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Dalam penelitian
ini angket digunakan untuk mencari tahu
tingkat kepuasaan siswa dalam pembelajaran
daring berbasis Google meet. Adapun angket
dibagikan kepada siswa melalui Google
forms.

3. Metode Dokumentasi.

Dalam penelitian ini digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran
saat penelitian berlangsung seperti foto saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran daring
menggunakan Google meet.

Instrumen yang digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian yaitu saol tes
dan angket yang sebelumnya telah divalidasi.

1. Soal Tes

Tes disusun dalam bentuk uraian
dengan materi kelas VII di semester ganjil.
Instrumen tes soal yang diberikan disusun
berdasarkan  perumusan tiga  kategori
kemampuan pemahaman matematika yaitu
translasi,interpretasion dan ekstrapolasi. Data
penelitian diambil dari skor tes soal uraian
saat siswa mengirimkan hasil kerja mereka
lewat Google Form lalu peneliti menilai dan
menganalisis tingkat pemahaman matematika
menggunakan pembelajaran daring berbasis
Google meet.

2. Angket

Instrumen angket disusun dalam bentuk
pernyataan yang ditanyakan kepada siswa
untuk menanggapi tentang kemampuan
pemahaman matematika menggunakan
pembelajaran daring berbasis Google meet.
Adapun perhitungan angket dengan tiga

indikator yaitu indikator kemampuan
pemahaman matematika, indikator
pembelajaran daring dan indikator

pembelajaran menggunakan Google meet.
Pemberian skor angket ditujukan dengan skala
likert yang mengharuskan  responden
menjawab pertanyaan dengan salah satu
jawaban dalam pengisian angket, siswa
diminta untuk memberikan tanda checklist ()
hanya pada pilihan jawaban yang telah
tersedia. Pengukuran angket menggunakan
skala liketr dengan empat Kkriteria jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Angket ini berisi tiga indakator yaitu indikator
pemahaman matematika, indikator
pembelajaran daring dan indikator
pembelajaran menggunakan Google meet.
angket dibuat dalam Google forms lalu
dibagikan kepada siswa wathsApp grup kelas
VIl B. Maka kategori persentasi angket yang
digunakan sebagai bahan untuk
mengumpulkan data dalam pembelajaran
daring menggunakan Google meet adapun
kisi-kisi angket sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi InstrumentAngket

N Indikator Sub Indikator No. Butir
0 Angket
Positif Negatif
1 Sikap a. Keseriusan 1
terhadap dalam
pembelajaran pembelajaran
matematika matematika 2
Sikap b. Semangat
terhadap belajar 3
kemampuan matematika
pemahaman  c. Kemampuan
matematika pemahaman 4
matematika
bertambah
d. Selalu
mengerjakan
tugas yang
diberikan
2 Sikap a. Keseriusan 5,6
terhadap dalam
pembelajaran mengikuti
daring pembelajaran
daring dimasa
pandemi covid - 7
19
b. Pembelajaran
daring adalah
solusi untuk
melaksanakan
proses
pembelajaran
selama masa
pandemi
3 Sikap a. Mengikuti 8
terhadap pembelajaranme
pembelajaran nggunakan
daring Google meet
menggunakan  dimasa pandemi 9,10
Google meet b. Efektif
menggunakan

pembelajaran
daring berbasis
Google meet

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil tes soal uraian, dan angket
tentang kemampuan pemahaman matematika
dimana tes soal uraian materi pertidaksamaan
linear satu variabel. Data-data yang diperoleh
kemudian dianalisa untuk menunjukan tingkat
kemampuan pemahaman matematika
menggunakan pembelajaran daring berbasis
Google meet.

Penelitian ini  dilakukan  dengan
menguji siswa melalui tes soal uraian
sebanyak 4 soal, yang terdiri dari indikator
materi pertidaksamaan linear satu variabel

yang mencakup indikator kemampuan
pemahaman matematika yaitu transalasi,
interprestasi  dan  ekstrapolasi. Dimana

translasi 2 soal, interprestasi 1 soal dan
ekstrapolasi 1 soal. Setelah  peneliti
mendapatkan nilai tes soal uraian yang telah
dilaksanakan, peneliti mengelompokan
kemampuan siswa menjadi tiga kategori
sesuai dengan kemampuan matematikanya
yaitu: Tinggi (T), Sedang (S) dan Rendah (R).
Penelitian ini mengambil enam subjek untuk
menganalisis pemahaman matematikanya,
yang terdiri dari subjek untuk kategori Tinggi
(T), subjek untuk kategori sedang (S) dan
sebagai subjek untuk kategori rendah (R).

Kemampuan  pemahaman  konsep
matematika pada penelitian ini berdasarkan
pada tiga indikator, vyaitu translasi,
interpretasi dan ekstrapolasi. Adapun hasil
skor kemampuan pemahaman matematika
siswa berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase dan Rata-rata Indikator Kemampuan
Pemahaman Matematika

N Indikator Skor ideal Hasil
0 pemahaman Banyak per
Matematika siswa indikator = 0
x %

1 Translasi 13 25 14,92 59,68
2 Interprestasi 13 30 10,30 34,33
3 Ekstrapolasi 13 45 10,92 24,26

Skor Total 100 33,46 35,46

Berdasarkan hasil analisis data yang
disajikan pada Tabel 2 pemahaman
matematika yang paling tinggi adalah pada
indikator translasi, hal ini karena translasi
adalah tingkat terendah atau transalasi adalah
tinggat soal yang dikategorikan mudah,
sedangkan tingkat pemahaman yang sedang
yaitu pada indikator interprestasi dan tingkat
pemahaman dengan kategori sulit pada
indikator  ekstrapolasi. Adapun tingkat
kesukaran pada indikator diukur berdasarkan
tingkat pemahaman subjek antara lain:
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1. Kemampuan Pemahaman Matematika
Pada Indikator Translasi

Kemampuan pemahaman translasi
yaitu pemahaman vyaitu merubah bentuk
kalimat dalam bentuk simbol matematika dan
sebaliknya. Pada penelitian ini diperlihatkan
pada butir soal nomor 1 dan 2 dan disajikan
dengan tingkat pemahaman siswa.

a. Jawaban Siswa Tingkat Pemahaman Tinggi

Jawaban S 32 berdasarkan indikator translasi

il ex o —
b -2 =o =
k1 ~ .c ot S
R —lo > ) % i

= Dik: S
Banys k PreecO ookt = <=5 e
(2_\\30\ v ke doapi = T peeencottal Cax)

(% ScA oz (‘erhen o i

Proyxetesaican = IX T2 = =>5

Gambar 1. Contoh jawaban benar pada indikator soal
nomor 1 dan 2

Jawaban siswa tersebut tentang materi
pertidaksamaan linear satu variabel. Soal
nomor 1 menentukan benar atau salah
pertidaksamaan dan soal nomor 2 tentang soal
cerita ~dan  diubah  dalam bentuk
pertidaksamaan linear satu variabel. Gambar 1
adalah contoh jawaban benar pada subjek
tingkat tinggi pada indikator translasi.
Gambar diatas menunjukan bahwa siswa
mampu memahami dan mengerjakan soal
dengan merubah kalimat ke simbol
matematika atau sebaliknya (translasi) dengan
benar.

b. Jawaban Siswa Tingkat Sedang

Jawaban siswa S7 berdasarkan indikator
translasi

Gambar 2. Contoh jawaban nomor 1 & 2 cukup benar
pada translasi

Jawaban siswa pada soal nomor 1 dan
soal nomor 2 materi pertidaksamaan linear
satu variabel. Gambar 2 adalah contoh

jawaban cukup benar  pada subjek tingkat
sedang pada indikator translasi. Soal nomor 1
siswa sudah mengerjakan dengan benar,
sedangkan nomor 2 siswa cukup mampu
untuk mengubah soal cerita dalam bentuk
pertidaksamaan linear satu variabel, siswa
belum memahami simbol pertidaksamaan
dimana siswa tidak memahami simbol dari
kalimat diatas. Berdasarkan gambar di atas
menunjukan bahwa siswa cukup mampu
memahami dan mengerjakan soal dengan
merubah kalimat ke simbol matematika atau
sebaliknya (translasi) dengan benar.

c. Jawaban siswa tingkat pemahaman rendah

Jawaban S3 pada indikator translasi

| [ANYAtaKkan  wenar atau snlah  PeTETMREEATHATY b 2
A 16 2 95 __(C benrar) —— =
b. —2>0 (kenar])

{C. ~9'S =8 +c-Dearal)
id-~le'=9+2 @(mr)

’L!.gh‘:

C (g,
) =z 25 ermen co 1
1 ee = >
R BONGlus 4y beri ken TR¥d S0 e
) Ly 2 bun ko ‘£
- — E=TESTR

Xz s =TT s -

Gambar 3. Jawaban salah nomor 1 & 2 pada indikator
translasi

Jawaban siswa pada soal nomor 1 dan
soal nomor 2 materi pertidaksamaan linear
satu variabel. Gambar 3  adalah contoh
jawaban kurang tepat pada subjek tingkat
rendah pada indikator translasi. Soal nomor
1 terdapat kesalahan belum bisa untuk

memahami  simbol pertidaksamaan, dan
nomor 2 siswa belum mampu untuk
mengubah  soal cerita dalam  bentuk

pertidaksamaan linear satu variabel, siswa
belum memahami simbol pertidaksamaan
dimana siswa tidak memahami simbol dari
kalimat diatas. Berdasarkan gambar 3
menunjukan bahwa siswa belum mampu
memahami dan mengerjakan soal dengan
merubah kalimat ke simbol matematika atau
sebaliknya (translasi) dengan benar.

Berdasarkan gambar-gambar di atas
soal nomor 1 dan 2 tentang pertidaksamaan
linear satu variabel bahwa siswa sudah
memahami soal dalam bentuk translasi pada
nomor 1 sedangkan pada nomor 2 ada
sebagian siswa yang masih kurang memahami
tentang soal cerita yang diubah dalam bentuk
simbol pertidaksamaan matematika.
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d. Kemampuan Pemahaman Matematika
Pada Indikator Interpestasi

Kemampuan pemahaman matematika
interprestasi yaitu memahami simbol yang
telah diubah. Pada penelitian ini diperlihatkan
pada butir soal nomor 3 dan disajikan dengan
tingkat pemahaman siswa. Berikut disajikan
jawaban siswa

a. Jawaban Siswa Tingkat Pemahaman Tinggi

Jawaban S25 pada indikator
interprestasi
S X =5 2\o
A=5 4521045
1

Hp = ( x1x . 2\5 X E [/Ilaljaha'.//‘)
hmpunal\ penfelesaian dduph L16:)1.04... )

"4 LA 1419

Gambar 4. Jawaban benar nomor 3 pada indikator
interprestasi

Jawaban siswa diatas tentang materi
pertidaksamaan Linear satu variabel. Soal
nomor 3 menentukan himpunan penyelesaian
dan grafik garis bilangan dari pertidaksamaan
linear satu variabel. Gambar 4 adalah contoh
jawaban benar pada subjek tingkat tinggi pada
indikator interprestasi. Gambar 4 menunjukan
bahwa siswa mampu memahami dan
mengerjakan  soal dengan  menentukan
himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan
diatas dengan memahami dari sesuatu yang
telah dibuah dalam bentuk pertidaksamaan
linear satu variabel (interprestasi) dengan
benar.

c. Jawaban Siswa Tingkat Pemahaman
Sedang
Jawaban S7 berdasarkan indikator
interprestasi
B Teatukan hinnPunan ferreleSaion PertidokSormann X =5 >1o. X €
_ bilangan agti dan Jammbariah arofikepa!
L Jawal:
BE_X-5210

L x-545 >0+ 5(kedua ruas. ditactak 5)
| —=eals

L HP. [xlx > 15, x € Lilangar acu)

B D e PenyeleCaian (T 161748 o) )

€
B 4s ag 1018

Gambar 5. Jawaban cukup benar nomor 3 pada indikator
interprestasi

Jawaban siswa pada soal nomor 3
materi pertidaksamaan linear satu variabel.
Gambar 5 adalah contoh jawaban cukup benar
pada subjek tingkat sedang pada indikator
interprestasi. siswa sudah mampu untuk
menentukan humpunan penyelesaiannya tapi
cukup baik  menggambarkan grafik garis
bilangan. Berdasarkan gambar  diatas
menunjukan bahwa siswa cukup mampu
memahami dan mengerjakan soal himpunan
penyelesaian dan memahami dari sesuatu

yang telah  dibuah  dalam  bentuk
pertidaksamaan  linear satu  variabel
(interprestasi).

d. Jawaban Siswa Tingkat Pemahaman
Rendah

Jawaban S3 pada indikator interpestasi

2 x5 510, X E pllangan asci
x—Sz~]2 oS
xl~10t5 oSt ot
Wiz~ X ot S

X IR

P (oot wiwe « , XLy

Gambar 6.
interprestasi

Jawaban salah nomor 3 pada indikator

Jawaban siswa pada soal nomor 3
materi pertidaksamaan linear satu variabel.
Gambar 6 adalah contoh jawaban kurang tepat
pada dua subjek rendah pada indikator
interprestasi. Soal nomor 3 terdapat
kesalahan belum bisa untuk memahami
simbol pertidaksamaan dan tidak menentukan
grafik himpunan penyelesaian. Berdasarkan
gambar diatas menunjukan bahwa siswa
belum mampu memahami dan mengerjakan
soal dengan merubah kalimat ke simbol
matematika atau sebaliknya (interprestasi)
dengan benar.

Berdasarkan gambar-gambar jawaban
siswa pada soal nomor 3 tentang menentukan
himpunan penyelesaian sistem
pertidaksamaan  linear satu variabel dan
grafik garis bilangan, sebagian siswa sudah
mampu menyelesaikan himpunan
penyelesaian dari nilai x sedangkan yang lain
belum mampu untuk menggambarkan grafik
garis bilangan untuk himpunan
penyelesaiannya. Sehingga pada indikator
interprestasi siswa memahami dengan cukup
baik.
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e. Kemampuan Pemahaman Matematika
Pada Indikator Ekstrapolasi

Kemampuan pemahaman matematika
ekstrapolasi  yaitu menyimpulkan sesuatu
yang telah dipelajari. Pada soal nomor 4 juga
termasuk indikator ekstrapolasi  karena
mengubah soal matematika ke dalam bentuk
cerita. Pada penelitian ini diperlihatkan pada
butir soal nomor 4 dan disajikan dengan
tingkat pemahaman siswa. Berikut disajikan
jawaban siswa soal 4

a. Jawaban Siswa Tingkat Pemahaman Tinggi

Jawaban S32

ekstrapolasi

pada

C=.a .=

-- )
e - - ikl R P ~de
(L;).c: ce S ik Teb (b dor ipadey

Gambar 7. Jawaban benar pada indikator ekstrapolasi

Jawaban siswa diatas tentang materi

pertidaksamaan linear satu variabel. Soal
nomor 4 menentukan nilai x soal bentuk
pertidaksamaan linear satu variabel dan

menentukan nilai dari pertidaksamaan linear
satu variabel dan berapa usia mereka. Gambar
7 adalah contoh jawaban benar pada subjek
tingkat tinggi pada indikator ekstrapolasi.
Gambar 7 menunjukan bahwa siswa mampu
memahami dan mengerjakan soal dengan
menentukan himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan diatas dengan menyimpulkan
pertidaksamaan linear  satu  variabel
(ekstrapolasi) dengan benar.

b. Jawaban Siswa Tingkat Pemahaman Sedang

Jawaban S7 pada indikator ekstrapolasi
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Gambar 8. Jawaban siswa cukup benar nomor 4 pada
ekstrapolasi

indikator c.

Jawaban siswa pada soal nomor 4
materi pertidaksamaan linear satu variable
pada Gambar 8 adalah contoh jawaban cukup
benar pada subjek tingkat sedang pada
indikator ekstrapolasi. Siswa sudah mampu
untuk menentukan nilai x cukup baik tapi
belum bisa menyelesaiakan soal dengan
berapa uang mereka sekarang. Berdasarkan
gambar 8 menunjukan bahwa siswa cukup
mampu memahami dan mengerjakan soal dan
memahami dari sesuatu yang telah dibuah
dalam bentuk pertidaksamaan linear satu
variabel (ekstrapolasi).

Jawaban siswa tingkat pemahaman rendah

Jawaban S28 indikator

ekstrapolasi

5
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Gambar 9. Jawaban salah nomor 4 pada indikator
ekstrapolasi

Jawaban siswa pada soal nomor 4
materi pertidaksamaan linear satu variable pada
Gambar 8 adalah contoh jawaban kurang tepat
pada subjek tingkat rendah  pada indikator
ekstrapolasi.  Soal nomor 4 siswa belum
mampu untuk mengubah soal cerita dalam
bentuk pertidaksamaan linear satu variabel,
siswa belum memahami simbol pertidaksamaan
dimana siswa belum menentukan nilai x dan
mengetahui jumlah uang mereka. Berdasarkan
gambar 8 menunjukan bahwa siswa belum
mampu menyimpukan apa yang dipelajari
(ekstrapolasi) dengan benar.

Berdasarkan gambar- gambar
sebelumnya, jawaban siswa pada nomor 4
tentang menentukan himpunan penyelesaian
sistem pertidaksamaan linear satu variabel
dan berapa jumlah uang mereka sebagian
siswa sudah mampu  menyelesaikan
himpunan penyelesaian dari nilai x sedangkan
yang lain belum mampu menentukan
himpunan penyelesaiannya sehingga pada
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indikator ekstrapolasi yaitu menyimpulkan
apa Yyang dipeajari banyak siswa belum
memahami dengan baik.

f. Hasil Analisis Angket Kemampuan
Pemahaman Matematika
Menggunakan Pembelajaran Daring
Berbasis Google Meet

Angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang analisis
kemampuan pemahaman matematika.

Responden dalam angket ini adalah siswa
SMP Negeri 1 Kota Sorong kelas VII B
yang menjawab angket dalam Google
forms yang dibagikan ke grup Kkelas.
Angket berisi 10 pernyataan yang
berkaitan dengan tiga indikator yaitu:
1).kemampuan pemahaman matematika,
2).Pembelajaran secara daring,
3).pembelajaran menggunakan Google
meet. Adapun respon tiga indikator di
bawah ini:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Angket

N Indikator Persentase Responden
0
SS S TS STS
1 Kemampuan 390 7,47 422 3,25
Pemahaman
Matematika
2 Pembelajaran 3,46 9,10 346 1,20
Secara Daring
3 Indikator 476 996 563 0
Pembelajaran
Menggunakan
Google meet

Berdasarkan hasil analisis data hasil
penelitian, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

Pemahaman Translasi

Pemahaman indikator translasi
menunjukkan persentase pemahaman yang
paling besar diantara dua indikator lainnya, yaitu
59,68%, hal ini dikarenakan indikator translasi
ini merupakan indikator pemahaman yang paling
mudah dipahami. Pemahaman pada indikator
translasi dilihat dari bagaimana cara siswa
memahami soal yang kemudian dibuat dalam

model matematika. Pada siswa berkemampuan
rendah, hasil pengerjaan soal menunjukan
bahwa siswa belum mampu memahami dan
mengerjakan soal dengan merubah kalimat ke
simbol matematika atau sebaliknya (translasi)
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa pada indikator translasi
kurang baik. Pada siswa yang berkemampuan
sedang siswa cukup mampu untuk mengubah
soal cerita dalam bentuk pertidaksamaan
linear satu variabel, siswa belum memahami
simbol pertidaksamaan dimana siswa tidak
memahami simbol dari kalimat pada soal. Hal
ini menunjukan bahwa siswa cukup mampu
memahami dan mengerjakan soal dengan
merubah kalimat ke simbol matematika atau
sebaliknya (translasi). Siswa berkemampuan
tinggi; memiliki pemahaman yang baik pada
indikator translasi serta dapat menuangkannya
ke tulisan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pancarita & Zainah (2019)
serta Anisfaizurranmah (2018) dimana siswa
berkemampuan  tinggi  sudah  mampu
menguasai indikator translasi dengan baik,

sedangkan siswa berkemampuan rendah
masih belum cukup mampu dalam merubah
pemahaman soal kedalam symbol
matematika.
Pemahaman Interpretasi

Pemahaman indikator interpretasi

menunjukkan persentase pemahaman 34,33%,
indikator interpretasi ini cukup mudah untuk
dipahamai.  Pemahaman pada indikator
interpretasi dilihat dari cara siswa melakukan
perhitungan matematis, yaitu siswa mampu
menentukan konsep-konsep matematika yang
tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan
soal. Pada siswa yang berkemampuan rendah
terlihat siswa belum bisa untuk memahami
simbol pertidaksamaan dan belum bisa
menentukan grafik himpunan penyelesaian.
siswa belum mampu menyelesaikan jawaban
yang berkaitan dengan perhitungan matematis
(interprestasi). Pada siswa yang
berkemampuan sedang siswa sudah mampu
untuk menentukan himpunan penyelesaiannya
dan cukup baik menggambarkan grafik garis
bilangan. Hal ini berarti bahwa siswa
berkemampuan sedang menunjukan bahwa
siswa cukup mampu memahami dan
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mengerjakan soal himpunan penyelesaian dan
memahami dari sesuatu Yyang telah dibuah
dalam bentuk pertidaksamaan linear satu
variabel (interprestasi). Sedangkan siswa
yang berkemampuan tinggi telah mampu
memahami dan mengerjakan soal dengan
menentukan himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan serta memahaminya.

Indikator interpretasi termasuk indikator
yang cukup mudah untuk dipahami oleh siswa,
memiliki kemampuan indikator interpretasi
berarti siswa mampu menggunakan konsep yang
tepat untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Rosyidah et al. (2020) bahwa indikator
interpretasi yang merupakan pemahaman
tingkat ke dua, yakni kemampuan
menghubungkan bagian-bagian terdahulu
dengan yang diketahui berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari
grafik dengan kejadian, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokok.

Pemahaman Ekstrapolasi

Pemahaman indikator interpretasi
menunjukkan persentase pemahaman 24,27%,
indikator ekstrapolasi ini tergolong yang paling
sulit untuk dikuasai. Pemahaman pada indikator
interpretasi dilihat dari kemampuan siswa yang
mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat
membuat ramalan tentang konsekuensi atau
dapat memperluas presepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus, ataupun masalahnya (Sudjana,
2012). Dengan ekstrapolasi diharapkan siswa
mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat
membuat ramalan tentang konsekuensi atau
dapat memperluas presepsi dalam arti waktu,

dimensi,  kasus, ataupun  masalahnya
(Rosyidah et al., 2020). Siswa yang
berkemampuan  rendah  belum  mampu

menguasai pemahaman indikator ekstrapolasi.
Siswa dengan kemampuan sedang sudah
mampu untuk menentukan nilai x cukup baik
tapi belum bisa menyelesaiakan soal dengan
berapa uang mereka sekarang. Berdasarkan
gambar 8 menunjukan bahwa siswa cukup
mampu memahami dan mengerjakan soal dan
memahami dari sesuatu yang telah dibuah
dalam bentuk pertidaksamaan linear satu
variabel (ekstrapolasi). Sedangkan siswa
dengan kemampuan tinggi terlihat sudah
mampu menyelesaikan soal-soal dengan

indikator ekstrapolasi.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa siswa cenderung setuju
melakukan pembelajaran daring
menggunakan aplikasi Googe Meet, hal ini
dilihat dari hasil analisis angket bahwa rata-
rata siswa memilih pernyataan setuju
melaksanakan pembelajaran dengan Google
Meet. Sedangkan pemahaman siswa dari
hasil analisis jawaban soal tes yang dilihat
dari tiga indikator pemahaman matematis
yaitu translasi, interpretasi dan ekstrapolasi
dapat dinyatakan bahwa indikator translasi
merupakan indikator termudah yang dapat
dikuasai oleh hampir seluruh siswa, baik
yang berkemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Indikator  berikutnya  adalah
interpretasi yang merupakan indikator
pemahaman matematis yang cukup mudah
dikuasai oleh siswa, menguasai indikator ini
berarti siswa mampu memilih dan
menggunakan konsep matematis yang sesuai
untuk menyelesaikan soal, pada siswa
dengan tingkat kemampuan rendah masih
belum bisa menguasai indikator interpretasi
ini, sedangkan pada siswa berkemampuan
sedang dan tinggi telah mampu menguasai
tinggat pemahaman  pada indikator
interpretasi. Indikator pemahaman yang
paling sulit untuk dikuasai siswa adalah
ekstrapolasi, pada indikator ini siswa dengan
tingkat kemampuan rendah dan sedang
belum mampu menguasai pemahaman
dengan tingkat indikator ekstrapolasi ini,
sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi
cukup mampu menguasainya.
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